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Abstrak: Penggunaan bahasa dalam branding produk menjadi semakin penting untuk memperkuat identitas merek dan
mempengaruhi persepsi konsumen. Dalam dunia bisnis khususnya industri makanan pengemasan merupakan salah
satu aspek yang tidak bisa diabaikan. Merek Indomie, salah satu merek makanan terkemuka di Indonesia, menjadi topik
penelitian yang menarik dari sudut pandang penggunaan bahasa dalam ekspor. Penggunaan bahasa Indonesia pada
merek Indomie berdampak pada ekspor produk dan meningkatkan kepercayaan serta kepuasan konsumen luar negeri
terhadap produk tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan analisis mendalam mengenai
penggunaan bahasa Indonesia pada merek Indomie dan dampaknya terhadap ekspor industri makanan ke pasar
internasional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
berdasarkan pengumpulan sumber data dari internet. Pengumpulan sumber data yang dilakukan penulis adalah
tinjauan pustaka. Kemasan visual mie Indomie Goreng yang dijual di berbagai negara. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi pemasaran dengan menggunakan bahasa Indonesia dapat meningkatkan daya tarik produk di pasar
internasional dan menimbulkan kesan yang jelas bahwa produk mie goreng Indomie adalah buatan Indonesia. Oleh
karena itu, penggunaan bahasa Indonesia pada kemasan produk Mie Goreng Indomie terbukti menjadi strategi efektif
untuk menarik perhatian konsumen global dan memperkuat identitas produk buatan Indonesia. Hal ini juga akan
mendorong industri pangan Indonesia untuk terus berinovasi dan meningkatkan kualitas produk agar memenuhi
standar global.
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Abstract: The use of language in product branding is becoming increasingly
important to strengthen brand identity and influence consumer perception. In the
business world, especially the food industry, packaging is one aspect that cannot be
ignored. The Indomie brand, one of the leading food brands in Indonesia, is an
interesting research topic from the point of view of language use in exports. The use of
Indonesian language in the Indomie brand has an impact on product exports and
increases the trust and satisfaction of foreign consumers with the product. The purpose
of this study is to provide an in-depthanalysis of the use of Indonesian in the Indomie
brand and its impact on food industry exports to international markets. The method
used in this research is a qualitative method with a descriptive approach based on

Received: 25-03-2024
Accepted: 25-03-2024
Published: 01-04-2024

Copyright: © 2024 by the authors.
Submitted for open access publication
under the terms and conditions of the
Creative Commons Attribution (BY SA)
license
(http://creativecommons.org/licenses/by/
4.0/).

collecting data sources from the internet. The data source collection conducted by the
author is a literature review. Visual packaging of Indomie Goreng noodles sold in
various countries. This shows that marketing strategies using Indonesian.
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Pendahuluan

Dalam konteks globalisasi, penggunaan bahasa dalam branding produk menjadisemakin penting untuk
memperkuat identitas merek dan memengaruhi persepsi konsumen. Salah satu alat yang mempermudah
manusia dalam berkomunikasi sebagai entitas sosial adalah bahasa (Kusumasari, 2023). Definisi dari bahasa
sendiri yaitu suatu sistem dengan lambang bunyi apa pun yang digunakan oleh semua orang/anggota
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri satu. sama lain dalam bentuk
percakapan yang baik, perilaku yang baik, sopan santun, dan tata krama yang baik (Igbal, 2023). Aturan-
aturan penulisan dalam bahasa Indonesia telah diatur dengan jelas diantaranya pada buku Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), buku penyuluhan kalimat oleh badan bahasa, buku penyuluhan paragraf
oleh badan bahasa, serta banyak buku-buku teori lain yang menjelaskan perihal syarat-syarat maupun aturan
penulisan perihal ejaan, diksi, kalimat, dan paragraf (Dinanti, 2019). Bahasa sangat berperan penting dalam
kehidupan manusia selain sebagai media untuk mengekspresikan diri, perasaan, pikiran, keinginan serta
kebutuhannya,bahasa juga berfungsi sebagai alat integrasi dan adaptasi sosial antar manusia dalam
mengembangkan peradabannya (Hanum, 2014).

Dalam dunia bisnis khususnya industri makanan atau penjual, aspek yang tidak dapat diabaikan
adalah kemasan. Selain harga dan produk yang berkualitas, salah satu faktor penting dalam kemenangan
persaingan bisnis, bahkan dalam kondisi persaingan komersial yang kompetitif yaitu menciptakan kemasan
yang dapat melindungi produk dan menarik minat konsumen (Igbal, 2023). Dalam memasarkan produk
seorang marketing (pemasaran) harus mampu untuk ber komunikasi. Dalam hal ini alat komunikasi yang
digunakan adalah bahasa. Bahasa sebagai alat komunikasi mempunyai peran tersendiri dalam manajemen
pemasaran (Hanum, 2014). Dalam suatu produk terdapat atribut produk salah satunya yaitu label dimana
penggunaan Bahasa dalamsuatu label diharuskan untuk menggunakan Bahasa Indonesia baik untuk produk
lokal maupun impor. Pemberian label bukan hanya sekedar tempelan dalam suatu produk (Martani,2017).
Label adalah sarana komunikasi informasi mengenai barang yang diproduksi oleh pelaku usaha
(Azahra, 2023).

Merek Indomie, sebagai salah satu merek produk pangan terkemuka di Indonesia, menjadi subjek
menarik untuk diteliti dalam konteks penggunaan bahasa dalam ekspor (Hasbi, 2020). Dikenal sebagai raja mi
instan di Indonesia dengan pangsa pasar hampir 70%, Indomie menawarkan varian mi kuah dan mi goreng
yang sangat disukai oleh banyak orang, dengan berbagai varian rasa (Nelson, 2023). Selain itu, produk ini
telah merambah ke berbagai Negara, dalam konteks ekspor, penggunaan bahasa oleh Merek Indomie menjadi
kunci untuk menarik perhatian konsumen luar negeri dan memudahkan mereka dalam membeli produk
(Marginingsih, 2019). Merek ini telah menggunakan bahasa yang sesuai dengan budaya dan preferensi
konsumen di negara-negara tujuan ekspor, baik dengan mengadopsi bahasa asing yang umum digunakan di
negara tersebut, maupun dengan menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa universal dalam branding
produk (Siagian et all., 2020).

Penggunaan bahasa Indonesia dalam kemasan dan promosi produk oleh merek Indomie memainkan
peran penting dalam membentuk persepsi konsumen terhadap merek dan produk di pasar internasional
(Styaningsish, 2018). Bahasa Indonesia digunakan secara konsisten dalam nama produk, kemasan, dan
gambar, menunjukkan kesetiaan merek terhadap akar budaya Indonesia. Sebagai contoh, nama merek
"Indomie" sendiri merupakan gabungan dari kata "Indonesia" dan "Mie", yang menyoroti asal-usul produk
(Agustina et all.,, 2023). Selain itu, kemasan produk seperti "Indomie Mi Instant" dan "Indomie Mi Goreng"
menggunakan bahasa Indonesia secara jelas, memperkuat identitas produk sebagai bagian dari warisan
budaya Indonesia. Dengan demikian, penggunaan bahasa Indonesia tidak hanya menjadi alat komunikasi,
tetapi juga menjadi elemen kunci dalam membangun citra merek yang otentik dan mendalam di mata
konsumen internasional (Anam et all., 2020).

Persepsi konsumen terhadap merek Indomie di pasar internasional mungkin dipengaruhi oleh
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penggunaan bahasa Indonesia dalam kemasan produk dan promosi. Bahasa yang digunakan dalam kemasan
produk dan promosi dapat mencerminkan identitas merek serta nilai-nilai yang ingin disampaikan kepada
konsumen. Dalam konteks Indomie, penggunaan bahasa Indonesia mungkin dapat menimbulkan kesan
eksotis atau autentik bagi konsumen di luar Indonesia, memperkuat citra produk sebagai produk asli
Indonesia. Selain itu, bahasa Indonesia juga dapat memberikan kesan keaslian dan tradisional bagi konsumen,
yang mungkin menjadi faktor penting dalam pengambilan keputusan pembelian. Oleh karena itu,
penggunaan bahasa Indonesia dalam kemasan produk dan promosi dapat menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi persepsi konsumen terhadap merek Indomie di pasar internasional.

Dampak dari penggunaan bahasa Indonesia dalam merek Indomie terhadap ekspor produknya adalah
meningkatnya kepercayaan dan kepuasan konsumen luar negeri terhadap produk tersebut. Penggunaan
bahasa yang sesuai dengan budaya dan preferensi konsumen di negara-negara tujuan ekspor dapat
menciptakan ikatan emosional yanglebih kuat antara merek dan konsumen (Ismaulina, 2020). Selain itu,
Merek Indomie telah mengembangkan strategi pemasaran yang cocok dengan budaya dan preferensi
konsumen di negara-negara tujuan ekspor, yang dapat meningkatkan daya tarik produk dan memperluas
pangsa pasar mereka di pasar internasional. Selain itu, penggunaan bahasa Indonesia dalam merek Indomie
juga dapat meningkatkan citra merek secara keseluruhan di pasar internasional, karena menunjukkan
kesetiaan merek terhadap akarnya dan keaslian produk. Hal ini dapat memperkuat hubungan antara
merek dan konsumen, sertamembangun reputasi yang kuat. di pasar global. Dengan demikian, penggunaan
bahasa Indonesia dalam merek Indomie tidak hanya menjadi alat komunikasi yang efektif, tetapi juga menjadi
elemen kunci dalam strategi pemasaran yang berhasil di tingkat global (Raodatul, 2021).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam terhadap penggunaan
bahasa Indonesia dalam merek Indomie dan dampaknya terhadap ekspor industri pangan di pasar
internasional. Dengan memahami bagaimana bahasa Indonesia digunakan dalam merek Indomie dan
bagaimana hal tersebut memengaruhi persepsi konsumen serta kinerja ekspor produk, kita dapat
mengeksplorasi strategi pemasaran yang efektif dalam menghadapi tantangan pasar global. Melalui analisis
yang cermat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para pemangku
kepentingan dalam industri pangan, serta dapat menjadi dasar untuk pengembangan strategi pemasaran

yang lebih efektif di tingkat internasional.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
yang didasarkan pada pengumpulan sumber data yang didapat dari internet. Pengumpulan sumber data
yang dilakukan oleh penulis adalah studi literatur, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengumpulkan data dan informasi dari berbagai dokumen pendukung seperti buku, majalah, gambar,
jurnal ilmiah, dokumen elektronik dan lain sebagainya yang dapat memperkuat pernyataan-pernyataan
dalam suatu penelitian. Pengumpulan data studi literatur yang diperoleh oleh penulis adalah artikel jurnal.
Pengumpulan studi literatur digunakan dengan beberapa tahapan, diantaranya mencari artikel berdasarkan
relevansinya dengan topik pembahasan dan tahun penelitian, kemudian mengurutkan struktur

penjelasannya.

Hasil dan Pembahasan

Menurut Change (1992) perusahaan yang memiliki niat untuk go global atau go internasional dengan
melakukan perluasan pasar di tingkat internasional harus melakukan perencanaan yang matang dan
eksekusi yang efektif dengan memperhatikan standarisasi dalam hal iklan serta elemen lainnya seperti
strategi, eksekusi dan bahasa. Dalam konteks go internasional, lebih dari 20 tahun PT. Indofood Sukses
Makmur Tbk memperkenalkan Indomie, produk mie instant ke pasar internasional. Kini, Indomie bukan
hanya dikenal di negara tetangga dekat seperti Singapura, Malaysia, Hong Kong hingga Taiwan. Namun,
Indomie sudah terbangjauh ribuan kilometer, menjangkau lebih dari 80 negara, baik di Eropa, Timur
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Tengah, Afrika hingga Amerika. Di Sudan dan Libanon, Indomie hampir ada di setiap toko retail dan
super market. Bahkan, Indofood juga membangun pabrik di sejumlah negara, seperti di Malaysia, Saudi

Arabia, Nigeria, Suriah hingga Mesir (Susanto, 2013).

Menggunakan bahasa Indonesia sebagai bagian dari merek Indomie adalah salah satu cara untuk
mempertahankan identitas merek yang kuat dan membedakan produknya daripesaing di pasar internasional.
Penggunaan bahasa Indonesia dalam branding dan kemasan dapat memberikan kesan autentisitas dan
eksotisme kepada konsumen global, yang dapat menjadi faktor penentu kesuksesan dalam memasuki pasar
asing (Agustini, 2020). Dengan demikian, strategi yang telah diterapkan oleh PT. Indofood Sukses Makmur
Tbk untuk memperkenalkan Indomie ke pasar internasional, termasuk penggunaan bahasa Indonesia dalam
mereknya, mencerminkan pendekatan yang sesuai dengan prinsip-prinsip standarisasi dan pentingnya
perencanaan serta eksekusi yang efektif dalam ekspansi global (Pratama et all., 2023).

Berikut merupakan penjelasan mengenai penggunaan merek produk indomie diberbagai Negara di
belahan dunia:

1. Hong kong

Gambar 1. Kemasan Indomie di Hong kong

Penulisan Merek : Indomie

Penulisan Varian : Mi Goreng

Bahasa Indonesia yang digunakan pada kemasan indomie di Hong kong yakni penulisan merek
“Indomie” dan penulisan varian “Mi Goreng”. Hal tersebut mungkin dianggap eksotis dan autentik bagi
konsumen di Hong Kong. Budaya Indonesia dan citra produk asli dari negara tersebut mungkin
memberikan daya tarik tersendiri bagi konsumen di luar negeri. Disamping itupenggunaan bahasa lokal
juga tetap diterapkan. Hal tersebut dikarenakan bahasa lokal memastikan bahwa informasi yang
tercantum pada kemasan dapat dengan mudah dipahami oleh konsumen setempat (Nuraeni et all., 2020).
Ini penting untuk memastikan keselamatan, informasi gizi, dan instruksi penggunaan yang jelas.
Meskipun penggunaan bahasa Indonesia pada merek Indomie di Hong Kong mungkin tampak tidak
lazim, strategi ini dapat menjadi cara yang efektif untuk memperkuat identitas merek, menarik perhatian

konsumen, dan membedakan produk ekspor (Kartajaya, 2007).
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2. Australia

9300w T

EXPORT PRODUCT

Gambar 2. Kemasan Indomie di Australia

Penulisan Merek : Indomie

Penulisan Varian  : Mi Goreng

Penggunaan kata "Indomie” sebagai merek menciptakan identitas yang kuat bagi produk tersebut
di pasar Australia (Natadjaja, L., 2007). Meskipun bahasa Indonesia mungkin tidak umum di sana, kata
"Indomie" telah menjadi merek yang dikenal dan diakui secara luas di berbagai negara. Penggunaan kata
"Mi Goreng" dalam bahasa Indonesia pada kemasan Indomie di Australia memberikan nuansa tradisional
yang otentik. Ini dapat menarik konsumen yang mencari pengalaman kuliner yang autentik dan berbeda
(Nuraeni et all., 2022). Penggunaan bahasa Inggris pada informasi produk dapat memastikan bahwa
informasi tersebut dapat dipahami dengan mudah oleh konsumen di Australia yang dominan
menggunakan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari- hari. Ini penting untuk menjaga transparansi dan
keamanan konsumen (Abdiman, 2018).

3. Korea Selatan

Gambar 3. Kemasan Indomie Korea Selatan

Penulisan Merek : Indomie
Penulisan Varian :Mi Goreng

Secara merek, penulisan "Indomie" adalah penulisan yang benar dan merupakan merek dagang
yang terdaftar. Merek "Indomie" dikenal luas sebagai merek miinstan dari Indonesia. Oleh karena itu,
penulisan "Indomie" sebagai merek adalah benar. Dari segi bahasa Indonesia, penulisan "Mie Goreng" juga
merupakan penulisan yang benar. "Mie Goreng" adalah istilah dalam bahasa Indonesia yang mengacu
pada mi yang digoreng. Dalam konteks penggunaan bahasa Indonesia, penulisan ini sesuai dengan
kaidah ejaan bahasa Indonesia (Ramaniyar,E, 2019). Penulisan atau transliterasi dari bahasa asli ke bahasa

setempat mungkin memiliki variasi. Misalnya, dalam bahasa Korea, penulisan "Mie Goreng" dan
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indormasi lainnya mungkin disesuaikan dengan alfabet Korea (Hangeul) dan pengucapannya dalam
bahasa Korea.

4. Taiwan

EXPORT PRODUCT

Gambar 4. Kemasan Indomie TaiwanPenulisan
Merek : Indomie

Penulisan Varian  : Mi Goreng

"Indomie" merupakan kata yang merupakan gabungan dari "Indonesia" dan "mie", merefleksikan
asal-usul merek tersebut dari Indonesia (Wahono, S., & Abdullah k., 2010). Penggunaan bahasa Indonesia
dalam merek ini memperkuat identitasnya sebagai produk Indonesia. Meskipun bahasa Indonesia
digunakan dalam merek tersebut, Indomie menjadi merek yang dikenal secara luas di berbagai negara di
seluruh dunia. Hal ini menunjukkan bahwa dalam era globalisasi, merek dapat memperluas cakupan
internasionalnya tanpa harus mengubah ejaan atau identitas bahasa aslinya. Dengan demikian,
penggunaan bahasa Indonesia dalam merek "Indomie” dan "Mi Goreng" tidak hanya mencerminkan asal-
usul merek tersebut, tetapi juga dapat menjadi strategi pemasaran yang efektif dalam memperluas
cakupan globalnya. Sedangkan, penambahan aksara Taiwan pada kemasan produk Indomie di Taiwan
merupakan strategi untuk lebih mendekati konsumen lokal.

5. Malaysia

Gambar 5. Kemasan Indomie Malaysia

Penulisan Merek : Indomie Penulisan

Varian : Mi Goreng

Penggunaan bahasa Indonesia dalam kemasan Indomie di Malaysia ini memudahkan pembedaan
produk Indonesia dengan produk lainnya (Erlyana, Y., & Nadya, N., 2018). Bukan hanya itu saja, Indomie
yang berasal dari Indonesia dan telah menjadi ikon dalam industri makanan instan di seluruh dunia.
Penggunaan bahasa Indonesia dalam kemasan di luar negeri, termasuk di Malaysia, dapat membantu
mempertahankan konsistensi merek dan mengingatkan konsumen tentang asal-usul produk tersebut.
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Selain itu, bahasa yang digunakan di Malaysia itu hampir mirip dengan bahasa Indonesia untuk beberapa
katanya, hal ini membuat penggunaan bahasa Indonesia pada kemasan Indomie yang ada di Malaysia
dapat memudahkan konsumen untuk melihat ingredient dan deskripsi produknya. Selain itu, keputusan
untuk menggunakan bahasa Indonesia juga didasarkan pada strategi pemasaran yang bertujuan untuk
memanfaatkan citra merek yang kuat dan memperkuat pengenalan merek di pasar Malaysia. Dengan
menggunakan bahasa Indonesia dalam kemasan, Indomie dapat mempertahankan identitas merek yang
khas dan menghadirkan pengalaman yang konsisten bagi konsumen di berbagai pasar internasional.
6. Kanada

ETWT QDS NET: L 53]

EXPORT PRODUCT

Gambar 6. Kemasan Indomie Kanada
Penulisan Merek : Indomie

Penulisan Varian  : Mi Goreng

Bahasa Indonesia tetap digunakan pada produk ekspor Indomie di negara Kanada karena
pemeliharaan identitas merek yang kuat (Sunardi, M. S., 2015). Penggunaan bahasa Indonesia pada
kemasan produk membantu mempertahankan kesan otentisitas dan keaslian merek tersebut. Selain itu,
penggunaan bahasa Indonesia juga dapat menarik minat dari masyarakat Indonesia yang tinggal di
Kanada serta warga Kanada yang tertarik dengan budaya Indonesia. Strategi ini juga dapat menciptakan
pengakuan merek global yang semakin dikenal secara internasional. Selain itu, penggunaan bahasa
Indonesia pada kemasan produk mungkin juga menjadi pilihan efisiensi biaya karena mengubah kemasan
untuk memenubhi persyaratan bahasa lokal bisa membutuhkan biaya tambahan yang signifikan. Dengan
demikian, penggunaan bahasa Indonesia pada produk ekspor Indomie di Kanada merupakan kombinasi
dari strategi pemasaran merek, keinginan untuk mempertahankan identitasbudaya, serta pertimbangan

efisiensi biaya.

7. Mesir

Gambar 7. Kemasan Indomie Mesir
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Penulisan Merek : Indomie

Kemasan Indomie yang ada di Mesir masih menggunakan unsur nama dalam bahasa Indonesia,
seperti "Indomie". Alasan penggunaan unsur bahasa Indonesia pada kemasan Indomie di Mesir karena
penggunaan nama merek yang sudah dikenal secara global, seperti "Indomie"”, membantu dalam
identifikasi produk dan membangun pengakuan merek di antara konsumen. Selain itu, penggunaan unsur
bahasa Indonesia pada kemasan juga berfungsi untuk menjaga konsistensi merek. Hal ini merupakan
aspek penting dalam mempertahankan citra merek yang kuat. Dengan mempertahankan bahasa asli,
dalam hal ini bahasa Indonesia, pada kemasan produk di Mesir, Indomie dapat mempertahankan esensi
dan identitas mereknya yang telah dikenal di berbagai pasar internasional. Bukan hanya itu saja,
penggunaan bahasa Indonesia pada kemasan Indomie di Mesir juga dapat menjadi cara untuk menarik
perhatian komunitas Indonesia yang tinggal di sana atau masyarakat lokal yang tertarik dengan produk
makanan Indonesia. Ini membantu memperkuat ikatan budaya antara konsumen dengan merek dan dapat
meningkatkan loyalitas merek. Meskipun pada kemasan Indomie yang ada di Mesir ini menggunakan
perpaduan beberapa bahasa, namun intensitas bahasa Indonesia masih tetap ada sebagai identitas asal
produk Indomie ini dibuat. Dengan demikian, penggunaan unsur bahasa Indonesia pada kemasan
Indomie di Mesir adalah strategi yang dapat memperkuat pengakuan merek, menjaga identitas merek,

serta membangun hubungan dengan konsumen potensial yang beragam.

. Turki
8 Tavuk Aromalt
i Haz:r Noodle
Gambar 8. Kemasan Indomie Turki
Penulisan Merek  : Indomie

Pada kemasan Indomie di Turki masih menggunakan unsur kebahasaan Indonesia pada
kemasannya. Hal ini dapat dilihat pada kata “Indomie” yang terdapat pada kemasan. Meskipun pada
kemasan produk ekspor Indomie yang ada di Turki ini menggunakan preferensi dari beberapa bahasa,
namun identitas produk Indomie sebagai produk Indonesia masih tercantum dalam kemasan. Hal tersebut
dilakukanagar jati diri atau intensitas produk Indomie sebagai produk asli indonesia tetapada dan hal ini
memudahkan bagi masyarakat yang ingin mengenal lebih jauh mengenai bahasa Indonesia. Kemasan
Indomie yang berada di Turki memiliki beberapa perbedaan yang signifikan dibanding dengan kemasan
produk Indomiedi negara Indonesia dan dinegara lainnya. Hal ini disebabkan oleh perbedaan preferensi
konsumen menjadi faktor utama. Konsumen di Turki memiliki selera dan preferensi desain kemasan yang
berbeda dibandingkan dengan konsumen di negara lain. Sebagai hasilnya, perusahaan harus
menyesuaikan desain kemasan untuk mencerminkan preferensi pasar lokal agar lebih menarik bagi
konsumen di Turki. Turki mungkin memiliki regulasi khusus terkait kemasan dan label produk yang
berbeda dengan Indonesia, sehingga perusahaan harus mengubah desain kemasan untuk mematuhi

aturan tersebut. Perusahaan mengadopsi strategipemasaran yang berbeda di Turki, dan kemasan produk
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kemasan Indomie di Turki dengan produk Indomie di Indonesia adalah hasil dari kombinasi preferensi
konsumen, persyaratan regulasi, dan strategi pemasaran yangberbeda. Meski begitu, penggunaan bahasa
Indonesia pada kemasan produk bisa menjadi salah satu strategi pemasaran untuk mempertahankan
identitas merek yang kuat. Indomie telah menjadi merek yang dikenal secara global, dan penggunaan
bahasa asli pada kemasan produknya dapat memperkuat citra merek sebagai merek asli Indonesia.

9. Kroasia

Instant Fried Noodles
Instant Gebratene Nudein
Steknudlar

Gambar 9. Kemasan Indomie Kroasia

Penulisan Merek : Indomie

Penulisan Varian : Mi Goreng

Kemasan Indomie yang ada di negara Kroasia menampilkan desain kemasan yang mearik dan
unik. Meskipun demikian, kemasan tersebut masih menggunakan unsur nama dalam bahasa Indonesia,
seperti "Indomie" dan “Mi Goreng”, untuk mempertahankan identitas merek yang kuat. Penggunaan
bahasa Indonesia pada kemasan Indomie di Kroasia ditunjukkan sebagai identitas dari asal produk
tersebut dibuat dan untuk mengenalkan bahasa Indonesia secara luas. Meskipun ada terdapat perbedaan
dalam desain kemasan untuk memenuhi preferensi lokal atau persyaratan regulasi, penggunaan unsur
bahasa Indonesia pada kemasan Indomie di Kroasia tetap menjadi strategi pemasaran yang penting untuk

mempertahankan identitas merek dan menarik minat dari berbagai segmen pasar.

Dari data yang didapatkan terdapat kesamaan antara penulisan merek dan varian indomie di
beberapa negara. Berikut adalah rincian penggunaan merek berbahasa Indonesia pada produk Indomie di

berbagai negara tersebut:

Tabel 1. Penggunaan Bahasa Indonesia Terhadap Merek Indomie Ekspor

Negara Penulisan Penulisan

Ekspor Merek Varian

Hongkog Indomie Mi
Goreng

Australia Indomie Mi
Goreng

Korea Indomie Mi
Selatan_ Goreng

Taiwan Indomie Mi
Goreng

Malaysia Indomie Mi
Goreng
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Kanada Indomie Mi
Goreng
Mesir Indomie Chiken
lavour
Turki Indomie Hazir
Noodle
Kroasia Indomie Mi
Goreng

Dalam tabel ini, dapat dilihat bagaimana penggunaan bahasa Indonesia ("Indomie")dipertahankan
secara konsisten sebagai bagian integral dari identitas merek Indomie. Merek Indomie telah menjadi ikon
yang dikenal luas di berbagai negara di seluruh dunia, dengan kehadirannya yang konsisten di toko-toko
dan pasar swalayan di berbagai belahan dunia Hal ini mencerminkan strategi sukses PT. Indofood Sukses
Makmur Tbk dalam memperluas pasar secara internasional sambil tetap mempertahankan keaslian dan
keunikan produknya. Pengaruh bahasa Indonesia dalam kemasan Indomie pada produk ekspor sangatlah
penting karena mencerminkan asal-usul merek tersebut dan membantu mempertahankan pengenalan
merek yang kuat di pasar global. Bahasa Indonesia tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga
memperkuat ikatan budaya dan emosional antara merek Indomie dengan konsumen di seluruh dunia.
Penggunaan bahasa Indonesia pada kemasan produk ekspor juga memainkan peran penting dalam
membangun citra merek yang otentik, meningkatkan daya tarik produk, dan membedakan produk
Indomie dari pesaing di pasar internasional. Oleh karena itu, unsur kebahasaan Indonesia dalam kemasan
Indomie pada produk ekspor memiliki dampak yang signifikan dalam memperkuat posisi merek dan

membangun hubungan yang erat antara perusahaan dengan konsumen di seluruh dunia.
Simpulan

Pada visual kemasan mie merek Indomie goreng yang diperjualbelikan di berbagai negara.
Menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang menggunakan bahasa Indonesia, dapat meningkatkan daya tarik
produk di pasar internasional dan dapat memberikan kesan khas bahwa produk mie Indomie goreng berasal
dari Indonesia. Dampak pada industri pangan yang terjadi, adanya peningkatan kinerja eskpor produk di
berbagainegara, dan peningkatan persaingan di pasar internasional, serta penggunaan bahasalndonesia pada
kemasan produk dapat diketahui konsumen bahwa produk tersebut berasal dari Indonesia. Dengan demikian,
penerapan bahasa Indonesia pada kemasan produk mie Indomie goreng telah terbukti menjadi strategi yang
efektif dalam menarik perhatian konsumen internasional serta memperkuat identitas produk sebagai buatan
Indonesia. Hal ini juga dapat mendorong industri pangan Indonesia untuk terus berinovasi dan meningkatkan

kualitas produk guna memenuhi standar global.
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